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ABSTRAK 

          Tujuan kegiatan PPM ini adalah, setelah guru mengikuti pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control diharapkan dapat: (1) mengenal transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive; (2) memasang perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive; (3) membuat program PLC dan mikrokontroler; (4) mengoperasikan pengaturan variasi putaran motor dan (5) melakukan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control .


Kegiatan ini berupa pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control yang diikuti 27 orang guru SMK negeri dan swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam pelatihan antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, praktik, tugas rumah dan tes. Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Komunikasi Data dan Laboratorium Kendali Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik UNY.


Dengan ditandai rata-rata nilai akhir yang dicapai oleh peserta pelatihan  pengaturan variasi putaran motor berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control yaitu 73,85 maka dapat dikatakan bahwa guru Jurusan Listrik SMK yang mengikuti kegiatan ini telah menguasai kompetensi: (1) mengenal transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive; (2) memasang perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive; (3) membuat program PLC dan mikrokontroler; (4) mengoperasikan pengaturan variasi putaran motor dan (5) melakukan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control .

Improvement of Teachers Control Competency of Electrical Department of Vocational Medium School With Training of Variation Speed Electric 
Motor Control Base on PLC Used for Remote Control

By; Sukir, Sigit Yatmono and Nurhening Yuniarti

Abstract

         Purpose of this activity, after teachers follow  training of variation speed electric motor control bases on PLC and microcontroller with remote control are expected to earns: ( 1) recognizes transmitter and receiver, control bases PLC and microcontroller and unit drive; ( 2) installs hardware transmitter and receiver, control bases PLC and microcontroller and unit drive;  (3) makes program PLC and microcontroller; ( 4) operates variation speed electric motor control and ( 5) does trouble shooting to variation speed electric motor control bases on PLC and  microcontroller with remote control.

         This activity was followed 27 teachers of  Electrical Department of Vocational Medium School in Yogyakarta. The methods of this activity are  discourse, question and answer, discussion, practice, task home and test. This activity executed in Laboratory of Communication Data and Laboratory of Control Department  of Electrical Education Engineering Faculty of Yogyakarta State University. 

         By marked average value of participant of this activity is 73,85 hence can be told that teachers whose followed  this activity have improved competency: ( 1) recognizes transmitter and receiver, control bases PLC and microcontroller and unit drive; ( 2) installs hardware transmitter and receiver, control bases PLC and microcontroller and unit drive;  (3) makes program PLC and microcontroller; ( 4) operates variation speed electric motor control and ( 5) does trouble shooting to variation speed electric motor control bases on PLC and  microcontroller with remote control.

A. Pendahuluan
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan bersama-sama dengan mahasiswa Praktik Pengalaman lapangan (PPL), diperoleh bahwa di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 8 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) dan beberapa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta bidang teknologi industri yang memiliki Jurusan Listrik. Ke delapan SMKN tersebut tersebar pada  kotamadya dan kabupaten, antara lain di Kota Madya Yogyakarta terdapat 2 sekolah yaitu SMK Negeri 2 Yogyakarta dan SMK Negeri 3 Yogyakarta, di Kabupaten Sleman terdapat 1 sekolah yakni SMK Negeri 2 Depok, di Kabupaten Bantul terdapat 3 sekolah yaitu SMK Negeri 1 Sedayu, SMK Negeri 1 Plered dan SMK N 1 Pundong, di Kabupaten Gunung Kidul terdapat SMK Negeri 2 Wonosari dan di Kabupaten Kulon Progo terdapat 1 sekolah yakni SMK Negeri 2 Pengasih. Beberapa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta bidang teknologi industri yang memiliki Jurusan Listrik di Kotamadya Yogyakarta antara lain SMK Muhamadiyah III Yogyakarta, dan SMK PIRI Yogyakarta, di Kabupaten Sleman terdapat SMK Hamong Putro II Pakem dan SMK Muhamadiyah Prambanan, di Kabupaten Kulon Progo terdapat SMK Ma’arif Wates.

     Observasi yang telah dilakukan secara umum juga memperoleh bahwa data peralatan bengkel dan laboratorium khususnya yang dimiliki oleh  Jurusan Listrik pada sekolah-sekolah tersebut, umumnya memiliki beberapa peralatan praktek dengan kondisis   baik, namun jumlahnya relatif sedikit. Disamping itu untuk jenis  peralatan praktek tertentu ternyata  tidak dimiliki oleh sebagian besar SMK atau bahkan keseluruhan SMK. Peralatan praktek yang dimiliki oleh keseluruhan SMK  pada Jurusan Listrik antara lain alat kerja bangku, instalasi motor listrik, alat ukur listrik, perlengkapan instalasi listrik, peralatan praktek pemakaian listrik, perlengkapan jaringan distribusi, perlengkapan praktek elektronika dasar, peralatan pengaman dan panel hubung bagi dan PLC.  Peralatan praktek yang belum dimiliki oleh sekolah- sekolah tersebut antara lain peralatan unit pengaturan variasi putaran motor listrik AC, basis kendali mikrokontroler dan remote control. 

     Observasi lebih lanjut khususnya data  yang berkaitan dengan kompetensi kendali menunjukkan bahwa disamping peralatan unit pengaturan variasi putaran motor listrik AC, basis kendali mikrokontroler dan remote control belum dimiliki oleh ke delapan sekolah tersebut, dari keseluruhan guru  Jurusan Listrik  pada sekolah-sekolah tersebut, ternyata masih  sedikit guru yang mempunyai kompetensi kendali motor listrik. Hal ini disebabkan sebagian besar guru SMK mempunyai latar belakang  pendidikan teknik elektro dengan konsentrasi araus kuat atau ketenagalistrikan. Disamping itu masih sedikit pula guru pada sekolah-sekolah tersebut yang telah mengikuti pelatihan tentang pengendalian motor listrik.  Konsekuensi logis dari permasalahan ini adalah siswa kurang mendapatkan pembelajaran pada kompetensi kendali motor listrik, sehingga ketika lulus nantinya siswa  kurang memiliki kompetensi kendali motor listrik.


      Disisi lain, kini dan  pada masa yang akan datang, kompetensi kendali motor listrik sedang berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan pemanfaatan mesin moderen di industri yang teknologinya memanfaatkan kendali motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler. Untuk dapat menangani mesin moderen seperti itu, tentu saja dibutuhkan tenaga kerja yang menguasai pengetahuan dan ketrampilan praktek dalam kompetensi pengendalian motor listrik, mencakup pengetahuan dan ketrampilan memasang, mengoperasikan, memelihara, melakukan pelacakan gangguan,  memperbaiki serta  membuat perancangan dan   pengembangan kendali motor listrik.  


      Kenyataan ini menunjukkan bahwa dunia pendidikan khususnya Jurusan Listrik pada Sekolah Menengah Kejuruan  di Daerah Istimewa Yogyakarta,  yang akan menghasilkan tenaga kerja di industri, terlihat belum mempersiapkan anak didiknya dengan  kompetensi pengendalian motor listrik yang baik.. Apabila permasalahan ini dibiarkan tanpa ada upaya pemecahan, maka lulusannya akan mengalami kesulitan untuk meraih peluang kerja pada bidang tersebut di industri.


      Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut diantaranya adalah melakukan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control bagi guru-guru  SMK Jurusan Listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian setelah mengikuti pelatihan ini maka guru   dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan kendali motor listrik AC kepada anak didik. Pelatihan tersebut dapat dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, yang sampai saat ini telah memiliki peralatan praktik kendali motor listrik yang salah satu unit praktiknya adalah  pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control yang merupakan hasil penelitian ketua tim PPM ditambah peralatan pendukung lainnya yang berasal dari hibah PHK A2, PHKI dan TPSDP Direktortat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.
Remote control yang digunakan pada kegiatan ini menggunakan infra merah sebagai penghubung antara transmitter dan receiver. Pancaran sinyal dari infra merah merupakan pancaran data dengan modulasi tertentu yang harus sesuai dengan receiver-nya. Teknik modulasi yang digunakan adalah Fulse Code Modulation (PCM) yang memiliki pulsa-pulsa yang panjang dan amplitudo yang tetap. PCM adalah sistem biner, artinya sebuah pulsa dalam slot waktu tertentu mewkili logic 1 atau logic 0. Sinyal hasil pancaran dari remote akan diterima oleh receiver yang kemudian akan dikodekan sebagai suatu urutan data dengan teknik pengkodean pulsa (Sukir, 2005).
     Sebagai receiver dapat menggunakan photo dioda atau photo transistor sebagai sensor utamanya. Prinsip dari komponen tersebut adalah merubah energi cahaya (yang diterima dari infra merah) menjadi pulsa-pulsa listrik sebagai kode tertentu. Untuk aplikasi tertentu agar pulsa-pulsa dapat yang dikirim diterima dengan baik oleh receiver, biasanya hasilnya dikuatkan kembali sekaligus diberi filter pada range frekuensi kerja tertentu. Sehingga sinyal yang masuk diluar frekuensi kerja receiver tidak akan dikodekan atau diterima oleh receiver. Agar pancaran  dari  transmitter  dapat  diterima  dan  dikodekan dengan baik oleh receiver, sinyal dari infra merah harus mengenai sensor pada bagian receiver. Sehingga faktor kedudukan dan posisi serta arah dari infra merah dan receiver dalam hal ini sangat berpengaruh. 
     NEMA   (The  National  Electrical  Manufacturers   Association) mendefinisikan Programmable Logic Controllers (PLC) sebagai piranti elektronika digital yang menggunakan memori yang bisa diprogram sebagai penyimpan internal  dari sekumpulan instruksi dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi  tertentu, seperti  logika,  sekuensial, pewaktuan,  perhitungan,  dan aritmetika, untuk  mengendalikan berbagai jenis mesin ataupun proses melalui  modul I/O digital dan atau analog (Festo, 2005). Sesuai dengan namanya, konsep Programmable Logic Controllers (PLC) antara lain: (1) Programmable, menunjukkan kemampuannya yang dapat dengan mudah diubah-ubah sesuai program yang dibuat dan kemampuannya dalam hal memori program yang telah dibuat; (2) Logic, menunjukkan kemampuannya dalam memproses input secara aritmaika (ALU) yakni melakukan operasi membandingkan, menjumlahkan, mengalikan, membagi, mengurangi dan negasi dan (3) Controller, menunjukkan kemampuan menghasilkan output yang diinginkan dalam mengontrol dan mengatur proses (Festo, 2005).
     Mikrokontroller merupakan suatu chip IC yang dapat berfungsi sebagai suatu pengontrol rangkaian elektronika yang umumnya pada chip IC tersebut dapat menyimpan suatu program didalamnya. Mikrokontroler tersusun atas CPU, memori, I/O tertentu, serta memiliki pendukung tertentu yang telah terintegrasi didalamnya seperti Rangkaian Clock, Counter, Timer, ADC (Analog to Digital  Converter) juga ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random Access Memory). Mikrokontroler merupakan mikrokomputer dengan 4 KByte Flash PEROM (Programable and Erasable Read Only Memory). Mikrokontroler ini memiliki RAM internal sebesar 128 byte yang beralamatkan pada 00H-7FH, juga 8 buah register bank (R0-R7). Selain RAM juga memiliki Special Function Register sebanyak 21 buah pada alamat 80H-FFH. Lokasi RAM ini berbeda dengan lokasi dengan Flash PEROM yang beralamatkan pada 000H-7FFH. (Widodo Budiharto : 2004).

     Permasalahan dalam kegiatan ini dapat dirumuskan antara lain: (1) Bagaimanakan kemampuan guru dalam mengenal transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC?; (2) Bagaimanakah kemampuan guru dalam memasang perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC?; (3) Bagaimanakah kemampuan guru dalam membuat program PLC dan mikrokontroler pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control?; (4) Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengoperasikan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control? dan (5) Bagaimanakah kemampuan guru dalam melakukan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control jika terjadi gangguan? 

     Tujuan kegiatan ini adalah, setelah guru mengikuti pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control diharapkan dapat: (1) Mengenal transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC; (2) Memasang perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC; (3) Membuat program PLC dan mikrokontroler pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control; (4) Mengoperasikan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control dan (5) Melakukan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control jika terjadi gangguan.
          Manfaat kegiatan ini bagi khalayak sasaran diantaranya adalah: (1) Guru–guru SMK Jurusan Listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengikuti pelatihan dapat memperoleh pengetahuan dan ketrampilan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control, sehingga tindak lanjutnya dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan tersebut kepada siswa. Dengan demikian setelah lulus nantinya siswa mempunyai pengetahuan dan ketrampilan pengendalian putaran motor listrik AC yang pada gilirannya dapat memperluas kesempatan untuk merebut peluang. Manfaat lainnya adalah guru-guru peserta pelatihan dapat memperoleh  motivasi untuk mempelajari dan mengembangkan lebih lanjut teknologi pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control dan dapat mendesiminasikan pengetahuan dan ketrampilan tersebut kepada guru-guru di sekolahnya serta merintis pengembangan pengetahuan, sarana dan prasarana pengendalian putaran motor listrik di sekolah masing-masin. Di samping kedua manfaat seperti tersebut di atas kegiatan ini akan memiliki dampak yakni pada masing-masing sekolah akan memiliki guru yang mempunyai pengetahuan dan ketrampilan pengaturan variasi putaran motor listrik AC yang dapat memotivasi dan memacu kemajuan sekolah yang bersangkutan. Demikan halnya dampak secara regional, guru-guru SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta berpeluang meningkatkan kualitas anak didiknya dengan membekalkan pengetahuan dan ketrampilan pengaturan variasi putaran motor listrik AC sehingga akan memiliki daya kompetitif yang semakin tinggi di bandingkan wilayah lainnya. Sedangkan dampak secara nasional kegiatan ini dapat memberikan masukan kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk memikirkan pengembangan pengetahuan dan  sarana praktek pengaturan variasi putaran motor listrik AC bagi SMK di Indonesia.
B.  Metode Pelaksanaan PPM
      
    Kegiatan pelatihan ini diperuntukkan bagi guru-guru Jurusan Listrik pada SMK    di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari sekolah-sekolah seperti tersebut di atas, masing-masing sekolah diberi kesempatan 2 atau 3 orang guru sebagai peserta pelatihan sehingga jumlah peserta pelatihan keseluruhannya minimal 25 orang guru. Guru yang akan mengikuti pelatihan diutamakan guru yang mengajar mata pelajaran yang berkaiatan dengan pemakaian listrik di industri. Setelah selesai mengikuti pelatihan, maka guru diharuskan  untuk mendesiminasikan ke seluruh guru Jurusan Listrik di sekolahnya dan berusaha merintis pengembangan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control disekolahnya. 

     
   Materi pelatihan tentang pengenalan dan karakteristik remote control menyangkut transmitter dan receiver, pemrograman PLC dan mikrokontroler, unit drive dan motor listrik AC serta komponen pendukung lainnya disampaikan dengan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan tugas rumah. Materi pelatihan tentang pemasangan perangkat keras, pembuatan program PLC dan mikrokontroler, mengoperasikan dan melakukan trouble shoting  terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control jika mengalami gangguan,  dilakukan terutama dengan menggunakan metode praktik serta didukung pula dengan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan tugas rumah.

      
     Langkah-langkah kegiatan PPM ini antara lain sebagai berikut: 

1. Menyiapkan diktat dan hand out yang berisi tentang: (a) pengenalan dan karakteristik remote control menyangkut transmitter dan receiver, pemrograman PLC dan mikrokontroler, unit drive dan motor listrik AC serta komponen pendukung lainnya; (b) instalasi  perangkat keras pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control; (c) pembuatan program PLC dan mikrokontroler untuk mengendalikan variasi putaran motor listrik AC terkendali remote control; (d) pengoperasian pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control serta (e)  troubel shouting  pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control, jika ada gangguan. 

2. Menyiapkan peralatan praktek pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control beserta  sarana dan prasarana pendukungnya. 

3. Menyusun jadwal kegiatan pelatihan yang direncanakan berlangsung 3 hari   dengan waktu setiap harinya adalah 8 jam.
4. Menghubungi SMK Negeri dan Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mempunyai Jurusan Listrik, agar mengirimkan masing-masing 2 atau 3 orang guru untuk mengikuti pelatihan tentang pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control. 

5. Melaksanakan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control bagi guru-guru SMK Negeri dan Swasta di daerah Istimewa Yogyakarta selama 3 hari yang jumlah jam setiap harinya adalah 8 jam. Materi pelatihan meliputi: (a) pengenalan dan karakteristik remote control menyangkut transmiter dan receiver, pemrograman PLC dan mikrokontroler, unit drive dan motor listrik AC serta komponen pendukung lainnya; (b) instalasi  perangkat keras pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control; (c) pembuatan program PLC dan mikrokontroler untuk mengendalikan variasi putaran motor listrik AC terkendali remote control; (d) pengoperasian pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control serta (e) troubel shouting  pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control, jika ada gangguan. Pada pelaksanaan praktik dilakukan secara kelompok dengan setiap kelompoknya beranggotakan maksimal 4 orang yang didampingi 2 orang pelatih dan seorang asisten. Selama proses pelatihan berlangsung selalu diupayakan beberapa metode pelatihan yang berkembang sehingga memungkinkan bagi peserta yang ketinggalan pengetahuan pemrograman PLC dan mikrokontroler atau materi yang lain dapat mengejar ketertinggalan tersebut. Pada setiap akhir pelatihan diberikan tugas rumah yang bersifat individu yang akan dikoreksi, dicoba dan dinilai pada pertemuan berikutnya. Pada kegiatan pelatihan terakhir diadakan tes tertulis  pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control secara individu.

6. Melakukan   umpan balik terhadap pelaksanaan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control dari peserta pelatihan pada pertemuan terakhir.
C.  Hasil Pelaksanaan  PPM dan Pembahasan
      
     Kegiatan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan Remote Control bagi guru SMK Jurusan Listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tempat penyelenggaraan yaitu di Laboratorium Komunikasi Data dan Laboratorium Teknik Kendali Jurusan PT. Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakata.

2. Persiapan meliputi: (a) Seminar rencana kegiatan pelatihan, yang telah dilaksanakan pada tanggal 26 April 2010; (b) Pembuatan diktat dan job sheet serta mempersiapkan peralatan praktik pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control dan (c) Penyebaran undangan dan pendaftaran peserta pelatihan, yang telah dilakukan pada tanggal 26 Juli 2010 sampai 2 Agustus 2010.
3. Pelaksanaan: Kegiatan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control ini adalah guru-guru Jurusan Listrik SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 27 orang. Adapun jadwal kegaiatan ini antara lain sebagai berikut:

a. Tanggal 9 Agustus 2010 jadwal kegiatannya adalah sebagai berikut: (1) jam 08.00-12.00 pelatihan pengenalan transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC PLC Zelio dan Festo sebagai basis pengaturan variasi putaran motor menggunakan remote control; (2) jam 12.00 – 13.00 istirahat dan (3) jam 13.00 – 16.00 pelatihan pemasangan perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC.
b. Tanggal 10 Agustus 2010 jadwal kegiatannya adalah sebagai berikut: (1) jam 08.00-10.00, pelatihan pembuatan program PLC pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC menggunakan remote control, (2) jam 10.00-12.00, pelatihan pembuatan program mikrokontroler pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis mikrokontroler menggunakan remote control, (3) jam 12.00 – 13.00 istirahat dan (4) jam 13.00 – 14.30, pelatihan pengoperasian pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC menggunakan remote control dan (5) jam 14.30 – 16.00, pelatihan pengoperasian pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis mikrokontroler menggunakan remote control.
c. Tanggal 11 Agustus 2010 jadwal kegiatannya adalah sebagai berikut: (1) jam 08.00-12.00, pelatihan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control jika terjadi gangguan, (2)  jam 12.00 – 13.00, istirahat dan (3) jam 13.00 – 15.00 tes tertulis dan umpan balik pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik AC berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control.

      4.  Hasil nilai akhir peserta pelatihan yang merupakan gabungan antara nilai tes tertulis, nilai tugas rumah dan nilai kegiatan praktik antara lain peserta yang mendapatkan nilai 70 (3 orang), nilai 71 (2 orang), nilai 72 (4 orang), nilai 73 (3 orang), nilai 74 (3 orang, nilai 75 (5 orang), nilai 76 (4 orang), nilai 77 (1 orang), nilai 78 (1 orang dan nilai 79 (1 orang). Secara rata-rata nilai akhir yang dicapai oleh peserta pelatihan ini adalah 73,85. Disamping itu dalam kegiatan umpan balik terhadap jalannya kegiatan PPM telah dilakukan wawancara terhadap peserta pelatihan pada akhir kegiatan yang diperoleh  data bahwa secara umum peserta  menyatakan puas atas keikutsertaannya dalam kegiatan PPM ini dan peserta menyatakan telah mengalami peningkatan kompetensi pengendalian khususnya pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan Remote Control. Di samping itu peserta mengharapkan agar diadakan kegaiatan pelatihan pengendalian motor listrik yang lain pada kesempatan kegiatan PPM yang akan dating.
     Kegiatan pelatihan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control bagi guru SMK Jurusan Listrik Di Daerah Istimewa Yogyakarta telah berjalan dengan baik dan lancar. Dalam kegiatan ini ditargetkan bahwa:  (1) pelatihan ini dapat terlaksana selama 3 hari yang dikuti oleh 25 guru SMK Jurusan Listrik di DIY dan (2) 19 orang guru peserta pelatihan dapat menguasai kompetensi pengaturan variasi putaran motor berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control, yang ditandai perolehan nilai akhir oleh peserta adalah 70 ke atas. Dalam realisasinya ternyata diperoleh fakta bahwa: (1) pelatihan pengaturan variasi putaran motor berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control dapat terlaksana selama 3 hari yaitu pada tanggal 9, 10 dan 11 Agustus 2010 yang dikuti oleh 27 guru SMK Jurusan Listrik di DIY dan (2) 27 orang guru peserta pelatihan dapat menguasai kompetensi pengaturan variasi putaran motor berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control, yang ditandai perolehan rata-rata nilai akhir peserta adalah 73,85 dengan rincian nilai 70 (3 orang), nilai 71 (2 orang), nilai 72 (4 orang), nilai 73 (3 orang), nilai 74 (3 orang, nilai 75 (5 orang), nilai 76 (4 orang), nilai 77 (1 orang), nilai 78 (1 orang dan nilai 79 (1 orang).
     Keberhasilan capaian  kegiatan PPM seperti tersebut di atas tidak terlepas dari hal-hal antara lain: (1) semua kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal yang direncanakan; (2) Semua peserta yang berjumlah 27 orang dapat mengikuti keseluruhan kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan secara tertib dan bersemangat; (3) materi pelatihan yang bersifat teori dapat diikuti dan dikuasi oleh peserta karena disampaikan secara sederhana dan runtut dan terbukti rata-rata nilai tes tertulis peserta tergolong baik dan (4) materi praktik dapat dikerjakan oleh peserta dengan baik karena job disusun secara praktis dan mudah diikuti serta semua peralatan dalam jobsheet dapat bekerja seuai dengan fungsinya.
      
    Faktor pendukung dalam kegiatan PPM ini diantaranya adalah: (1) Bagi sebagian besar peserta materi pelatihan ini merupakan materi baru yang belum pernah dipelajarinya  sebelumnya; (2) Fasilitas peralatan untuk mendukung kegiatan praktik pada materi ini memiliki kinerja yang baik serta (3) Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di laboratorium dan bengkel di Jurusan PT Elektro FT UNY pada saat libur semesteran sehingga kegiatan pelatihan dapat berjalan lancar tanpa terganggu kegiatan perkuliahan.
      
    Disamping terdapat faktor pendukung dalam kegiatan ini juga diperoleh faktor penghambat yaitu khususnya pada kegiatan praktik, jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 27 orang yang  tergolong besar ditinjau dari ketersediaan peralatan praktik. Oleh karena itu pelaksanaan praktik tidak dapat dilaksanakan secara individu tetapi dilaksanakan secara kelompok.
D. Kesimpulan dan Saran

     

    Dengan ditandai rata-rata nilai akhir yang dicapai oleh peserta pelatihan  pengaturan variasi putaran motor berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control yaitu 73,85 maka dapat disimpulkan bahwa guru Jurusan Listrik SMK yang mengikuti kegiatan ini telah menguasai kompetensi:

1. Mengenal transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC.
2. Memasang perangkat keras transmiter dan reciever, basis kendali PLC dan mikrokontroler serta unit drive dalam pengendalian variasi putaran motor AC.
3. Membuat program PLC dan mikrokontroler pada pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control.
4. Mengoperasikan pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control.
5. Melakukan trouble shoting terhadap pengaturan variasi putaran motor listrik berbasis PLC dan mikrokontroler menggunakan remote control jika terjadi gangguan.
      Saran yang diberikan dalam kegiatan ini diantaranya: 
1. Sesuai dengan umpan balik yang diberikan oleh peserta pelatihan maka sebaiknya perlu dilakukan pelatihan pengendalian lain atau lanjutan seperti pengendalian putaran motor listrik AC berbasis komputer.

2. Untuk kegiatan pelatihan dalam PPM yang bersifat praktik sebaiknya peserta tidak lebih dari 20 orang agar praktik dapat bekerja dengan efektif.
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